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Abstrak 
 

Usia toddler adalah usia 1-3 tahun atau batita, yang merupakan masa 
pertumbuhan dan perkembangan anak yang sangat cepat, sehingga apabila 
mengalami hambatan maka akan menimbulkan pengaruh pada pertumbuhan 
dan perkembangan anak selanjutnya. Salah satu tugas anak toddler yaitu 
pelatihan toilet training. Anak yang menggunakan diapers, biasanya akan 
mengalami keterlambatan toilet training. Keterlambatan tersebut disebabkan 
anak merasa bahwa tidak perlu pergi ke toilet karena ketika menggunakan diaper 
masih merasa nyaman walaupun telah melakukan BAK. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet 
training pada anak toddler di Desa Jrahi. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Sample penelitian adalah 
anak yang berusia 18-36 bulan di desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal Pati 
yakni sebanyak 49 anak dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang dianalisis menggunakan uji Rank Spearman. Hasil 
penelitian menggunakan uji Rank Spearman diperoleh nilai rhitung 0,570 dengan p-
value 0,0001 sehingga disimpulkan terdapat hubungan penggunaan diapers 
dengan kemampuan toilet training. Kesimpulan penelitian adalah (1) penggunaan 
diapers sebagian besar dalam kategori rutin (57%), (2) kemampuan toilet training 
sebagian besar dalam kategori cukup (55%), dan (3) terdapat hubungan yang 
signifikan antara penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada 
anak usia toddler 18-36 bulan  di Desa JrahiKecamatan Gunungwungkal Pati. 

 
 
Kata kunci: penggunaan diapers, toilet training, anak toddler. 
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RELATIONSHIP USED DIAPERS WITH THE ABILITY TO USE  
TOILET TRAINING IN CHILDREN TODDLER IN  

THE VILLAGE JRAHI PATI 
 

 
By: 

Khumrotul Uyun 
 

Toddler age is the age of 1-3 years or toddlers, which is a period of 
growth and development of children is very fast, so if encounter obstacles it will 
have an impact on the growth and development of the next child. One task of this 
child is potty training toddler training. Children, who use diapers, will typically 
experience a delay toilet training. The delay caused by the child feels that it is not 
necessary to go to the toilet because when using diapers still feel comfortable 
even after doing BAK. This study aims to determine the relationship of the use of 
diapers to toilet training in children's ability toddler in the village Jrahi. This 
research is descriptive correlative with cross sectional approach. Sample study 
was 49 aged 18-36 months in the village Jrahi Gunungwungkal Subdistrict Pati 
with purposive sampling technique. Collecting data using questionnaires were 
analyzed using Spearman Rank test. The results using Spearman Rank test robs 
values obtained 0.570 with p-value 0.0001 thus concluded there is a relationship 
diapers use with ability toilet training. Concclusions were: (1) the use of diapers 
mostly in the category of routine (57%), (2) the ability of toilet training largely in 
the category enough (55%), and (3) there is a significant relationship between the 
use of diapers to the ability of toilet training in children toddler age 18-36 months 
in the village Jrahi Gunungwungkal Subdistrict Pati. 
 
Keywords: the use of diapers, toilet training, children toddler  
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PENDAHULUAN 
 

Usia toddler adalah usia 1-3 
tahun atau batita, yang merupakan 
masa pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang sangat 
cepat, sehingga apabila mengalami 
hambatan maka akan menimbulkan 
pengaruh pada pertumbuhan dan 
perkembangan anak selanjutnya. 
Salah satu tugas anak toddler ini 
yaitu pelatihan toilet training 
(Rutledge, 2007). Toilet training 
adalah proses pengajaran untuk 
mengontrol buang air kecil (BAK) 
dan buang air besar (BAB) secara 
benar dan teratur (Zaivera, 2008). 

Seperempat anak-anak yang 
mulai pengajaran penggunaan toilet 
tidak kembali ke popok. Anak 
menggunakan popok lagi untuk 
waktu singkat sebesar 45%, harus 
memulai proses lagi minimal sekali 
17%, harus memulai lagi setelah 
lebih dari dua kali 17%, dan 
sebanyak 35% harus memulai lagi 
setelah berkali-kali sehingga orang 
tua tidak lagi menghitung dan 
kebanyakan orang tua (84%) 
mengalami kendala dalam 
pengajaran penggunaan toilet, 
umumnya disebakan anak 
kehilangan minat (sekitar 57%). 
Lebih dari setengah dari anak-anak 
mengalami kecelakaan toilet training 
yang disengaja selama proses toilet 
training (Warner & Kelly, 2007). 

Anak-anak umumnya belum 
belajar menggunakan toilet hingga 
mereka berusia 2 tahun.  Anak laki-
laki biasanya belajar menggunakan 
toilet selama 6 bulan dan lebih lama 
dibandingkan anak perempuan. 
Sebagian besar ahli kesehatan 
menyarankan bahwa toilet training 
sebaiknya dilakukan ketika anak 
mulai menunjukkan minat untuk 
belajar toilet training (Karen, 2007). 

Anak yang menggunakan 
diapers, biasanya akan mengalami 

keterlambatan toilet training. 
Keterlambatan tersebut disebabkan 
anak merasa bahwa tidak perlu pergi 
ke toilet karena ketika menggunakan 
diaper masih merasa nyaman 
walaupun telah melakukan BAK. 
Umumnya anak yang menggunakan 
diapers mulai tertarik untuk 
melakukan toilet training pada usia 3 
tahun, bahkan pada beberapa kasus 
anak mulai belajar toilet training 
pada usia 7 tahun. (Frank & 
Theresa, 2009). 

Berdasarkan data yang 
diperoleh peneliti dari bidan Desa 
Jrahi pada tanggal 8 September 
2015,  jumlah batita atau toddler 
(usia 1-3 tahun) di desa Jrahi 
Kecamatan Gunungwungkal Pati 
sebesar 76 anak yaitu dengan 40 
laki-laki dan 36 perempuan. Studi 
pendahuluan  pada taggal 19 Maret 
2015 dilakukan oleh peneliti 
terhadap 8 ibu-ibu di Desa Jrahi 
yang mempunyai anak toddler (usia 
1-3 tahun) yang memakai diapers 6 
dari 8 ibu-ibu mengatakan bahwa 
diapers memberi dampak 
ketergantungan pada anak, 
kemudian 5 dari 8 ibu-ibu 
mengatakan bahwa rata-rata anak 
memakai diapers sepanjang disiang 
hari dan diganti saat mandi sore hari 
kemudian dipakai sepanjang malam 
sampai anak bangun tidur, kemudian 
jika mau BAK ataupun BAB anak 
tidak mau lapor kepada ibunya, 7 
dari 8 ibu-ibu mengatakan sekitar 
umur 18 bulan anak masih 
mengompol ketika diapers dilepas, 5 
dari 8 ibu mengeluh di usia sekitar 
18 bulan anak belum bisa 
membedakan apakah benar-benar 
ingin BAK atau BAB, seringkali anak 
lapor ingin BAK atau BAB tetapi 
anak tidak mengeluarkan apapun 
kemudian 6 dari 8 ibu-ibu 
mengatakan bahwa anak mengalami 
keterlambatan untuk latihan BAK 
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ataupun BAB dan juga mengatakan 
anak masih malas ke kamar mandi. 

 Berdasarkan latar 
belakang masalah diatas dan 
mengingat pentingnya toilet training 
pada anak, maka penulis tertarik 
untuk meneliti apakah ada 
“Hubungan penggunaan diapers 
dengan kemampuan toilet training 
pada anak toddler di Desa Jrahi”. 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan 
penggunaan diapers dengan 
kemampuan toilet training pada anak 
toddler di Desa Jrahi. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif 
dengan deskriptif korelatif yaitu 
penelitian untuk menggambarkan 
ada tidaknya hubungan antara dua 
variable. Pengukuran data 
menggunakan metodependekatan 
cross sectional (potong melintang) 
merupakan penelitian deskriptif 
dimana subjek penelitian 
diamati/diukur/diminta jawabannya 
sekaligus satu kali saja. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua ibu yang mempunyai 
anak usia 18-36 bulan di desa Jrahi 
Kecamatan Gunungwungkal Pati 
yang berjumlah 76 orang. Sampel 
penelitian adalah 49 anak usia 18-36 
bulan di desa Jrahi Kecamatan 
Gunungwungkal Pati dengan teknik 
penentuan purposive sampling. 

Kriteria sampel penelitian 
Kriteria inklusi: 
1) Ibu yang mempunyai anak usia 

18-36 bulan baik laki-laki 
maupun  perempuan. 

2) Ibu yang tinggal di Desa Jrahi 
Pati 

3) Bersedia menjadi responden dan 
bersedia mengisi formulir yang 
disediakan oleh peneliti 

Kriteria eksklusi: 
1) Ibu yang mempunyai anak usia 

18-36 bulan baik laki-laki 
maupun  perempuan  namun 
anak memiliki kelainan seperti 
retardasi mental, down sindrom. 

2) Ibu yang mempunyai anak usia 
18-36 bulan baik laki-laki 
maupun  perempuan  namun 
anak tidak dapat diobservasi 
pada saat penelitian, misalnya 
anak sedang sakit.  
  

 
Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan alat 
ukur berupa kuesioner tentang 
penggunaan diapers dan 
kemampuan toilet training. 
Kuesioner penggunaan diapers  
terdiri dari 12 pertanyaan tertutup 
menggunakan skala Guttman. 
Jawaban yang disajikan dalam 
pertanyaan berupa YA dan TIDAK. 
Kuesioner kemampuan toilet training 
terdiri dari 20 pertanyaan tertutup 
menggunakan skala Guttman. 
Jawaban yang disajikan dalam 
pertanyaan berupa YA dan TIDAK. 

 
 
Analisis Data  

Analisa data pada penelitian ini 
adalah bivariat. Untuk dapat menguji 
dan menganalisa data digunakan 
tehnik Rank Spearman. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Analisis Univariate 
Distribusi Frekuensi Penggunaan 
Diapers 
 
Tabel 1  Distribusi Penggunaan 

Diapers 
No Kategori  F % 
1 
2 

Rutin 
Tidak rutin 

28 
21 

57% 
43% 

 Jumlah 49 100% 
 
Distribusi Frekuensi Kemampuan 
Toilet Training 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Kemampuan Toilet Training 
No Kategori  F % 
1 
2 
3 

Kurang 
Cukup 
Baik  

10 
27 
12 

20% 
55% 
25% 

 Jumlah 49 100% 
Hubungan Penggunaan  Diapers 
dengan Kemampuan Toilet 
Training 
Tabel 3. Hubungan antara 

Penggunaan  Diapers 
dengan Kemampuan Toilet 
Training 

Pengguna
an diapers  

Kemampuan toilet training 
Kurang Cukup Baik 
F % F % F  % 

Rutin 8 29 20 71 0 0 
Tidak rutin 2 9 7 33 12 57

Total 10 20 27 55 12 25
rs = 0.570 

p-value = 0,0001 
 

Tabulasi silang penggunaan 
diapers terhadap kemampuan toilet 
training menunjukkan bahwa anak 
yang penggunaan diapersnya dalam 
kategori rutin sebagian besar adalah 
cukup sebanyak 20 responden 
(71%) dan sisanya kurang sebanyak 
8 responden (29%). Distribusi 
penggunaan diapers tidak rutin 
sebagian besar adalah baik 
sebanyak 12 responden (57%),  
selanjutnya cukup sebanyak 7 

responden (33%), dan kurang 
sebanyak 2 responden (9%). 

Teknik analisis digunakan 
adalah uji Rank Spearman diperoleh 
nilai rhitung sebesar 0,570 dengan 
tingkat signifikansi p-value 0,0001. 
Tingakt signifikansi uji lebih rendah 
dari 0,05 (0,0001 < 0,05) sehingga 
keputusan uji adalah H0 ditolak dan 
disimpulkan terdapat hubungan 
penggunaan diapers dengan 
kemampuan toilet training pada anak 
toddler di Desa Jrahi Kecamatan 
Gunungwungkal Kabupaten Pati, 
dimana anak dengan penggunaan 
diapers tidak rutin memiliki 
kemampuan toilet training lebih baik 
dibandingkan anak dengan 
penggunaan diapers rutin. 

 
Pembahasan 
 
Penggunaan Diapers 

Penggunaan diapers 
menunjukkan sebagian besar 
responden menggunakan diapers 
dalam kategori rutin yaitu sebanyak 
28 responden (57%) yang dilakukan 
pada pagi, siang dan malam hari. 
Penggunaan diapers bertujuan untuk 
memudahkan orang tua dalam 
perawatan anak. Penggunaan 
diapers pada pagi dan siang hari 
bertujuan agar kebersihan anak 
dapat terjaga, karena dengan 
menggunakan diapers urine dan 
feses dari anak ketika BAB dan BAK 
tersimpan dalam diapers dan tidak 
mengotori anak, sedangkan 
penggunaan diapers pada malam 
hari bertujuan agar anak dapat tidur 
dengan nyenyak, sehingga 
kesehatan anak dapat terjaga dan 
orang tua juga dapat beristirahat 
dengan baik. Hasil penelitian ini 
sesuai penelitian Karen (2007) yang 
mengungkapkan bahwa beberapa 
orang tua menggunakan diapers 
pada anaknya disebabkan karena 
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faktor kepraktisan dan kebiasaan 
dalam keluarga.  

Beberapa faktor yang 
mempengaruhi penggunaan diapers 
pada penelitian ini adalah 
kepraktisan dan kenyamanan. 
Diapers adalah popok sekali pakai 
yang dibuat dari plastik dan 
campuran bahan kimia mempunyai 
daya serap yang tinggi untuk 
menampung air seni dan feses 
(Wong, 2009). Orangtua 
membiasakan anak memakai 
diapers karena hanya melihat dari 
sudut pandang kepraktisan dan 
kenyamanan  saja. Padahal 
menggunakan diapers yang terlalu 
sering dapat menimbulkan iritasi kulit 
dan anak tidak terbiasa ke toilet 
untuk buang air (Indanah, 2014). 

Efek dari penggunaan 
diapers adalah timbulnya 
kelembaban dan gesekan diapers 
sisa-sisa metabolisme dengan kulit, 
sehingga rentan terhadap timbulnya 
iritasi kulit (Wong, 2009). Karen 
(2007) menyatakan bahwa untuk  
menghindari terjadinya iritasi pada 
kulit balita akibat gesekan diapers 
dengan kulit atau bertemunya sisa-
sisa metabolisme dengan kulit, maka 
penggunaan diapers sebaiknya 
dilakukan 2-3 jam dan harus 
langsung diganti dengan yang baru, 
kecuali anak buang air besar, maka 
harus diganti saat itu juga. 
Penggunaan diapers sebagian besar 
responden dilakukan dengan 
pemakaian 3-4 jam. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian Indanah 
(2014) yang menunjukkan bahwa 
penggunaan diapers pada anak 
toddler di 52% mengganti 
diapersnya setelah digunakan 3-4 
jam. 

Dalam penelitian ini juga 
terdapat 43% responden yang tidak 
rutin menggunakan diapers, yaitu 
digunakan ketika ada kegiatan 
tertentu, misalnya  ketika anak 

berpergian dengan keluarga. 
Penggunaan diapers pada anak 
ketika bepergian dengan keluarga 
sesuai dengan penelitian Indanah 
(2014) yang mengungkapkan bahwa 
sebagian besar anak toddler 
menggunakan diapers jika bepergian 
(71%). 

Penggunaan diapers yang 
tidak rutin salah satunya disebabkan 
ekonomi orang tua. Kemampuan 
ekonomi orang tua berhubungan 
dengan kemampuan orang tua 
dalam mencukupi kebutuhan 
anggota keluarganya. Orang tua 
yang memiliki tingkat ekonomi 
rendah, maka memiliki 
kecenderungan untuk menghemat 
pengeluaran keluarga, salah satunya 
tidak menggunakan diapers pada 
perawatan anaknya. Hubungan 
status ekonomi keluarga dengan 
penggunaan diapers sebagaimana 
ditunjukkan dalam penelitian Nining 
(2013) yang menyatakan bahwa 
salah satu faktor yang berhubungan 
dengan intensitas penggunaan 
diapers pada anak toddler adalah 
tingkat sosial ekonomi keluarga, 
dimana semakin tinggi tingkat social 
ekonomi keluarga, maka intensitas 
penggunaan diapersnya semakin 
meningkat. 

 
Kemampuan Toilet training 

Kemampuan toilet training 
pada anak toddler di Desa Jrahi 
Gunungwungkal Pati menunjukkan 
sebagian besar adalah cukup 
sebanyak 27 responden (55%). 
Kemampuan toilet training anak 
toddler 18-36 bulan di Desa Jrahi 
Gunungwungkal Pati sebagian 
cukup, artinya sebagian besar anak 
telah mampu melakukan tindakan-
tindakan toilet training.  

Kemampuan toilet training 
anak dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal 
misalnya kesiapan anak dan 
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motivasi anak, sedangkan faktor 
eksternal misalnya peran ibu 
pengasuh anak. Jenis pekerjaan ibu 
berhubungan dengan keleluasaan 
ibu dalam melakukan pelatihan toilet 
training pada anak, semakin banyak 
waktu yang dimiliki ibu dalam 
memberikan latihan,  maka 
kemampuan toilet training anak 
semakin meningkat. Penelitian 
menunjukkan sebagian besar adalah 
ibu rumah tangga, sehingga memiliki 
keleluasaan waktu yang baik dalam 
perawatan anaknya. Hubungan 
peran orang tua terhadap 
kemampuan toilet training anak 
sebagaimana ditunjukkan dalam 
penelitian Heriyanto (2010) yang 
menyimpulkan terdapat pengaruh 
peran orang tua terhadap 
pelaksanaan toilet training pada 
anak toddler, dimana semakin tinggi 
peran orang tua maka kemampuan 
toilet training anak semakin baik.  

Penelitian menunjukkan 25% 
responden memiliki kemampuan 
toilet training yang baik. Beberapa 
faktor yang berhubungan dengan 
kemampuan toilet training baik 
tersebut adalah faktor umur dan 
pendidikan anak. Umur responden 
menunjukkan beberapa responden 
berada pada usia yang siap untuk 
mendapatkan toilet training, yaitu 25-
30 bulan. Umur anak berhubungan 
dengan kesiapan anak untuk 
melakukan toilet training, dimana 
anak yang memiliki kesiapan 
melakukan toilet trining, memiliki 
keberhasilan toilet training lebih baik. 
Hal tersebut sebagaimana 
dikemukakan Frank & Theresa 
(2009) bahwa umumnya anak yang 
menggunakan diapers mulai tertarik 
untuk melakukan toilet training pada 
usia 3 tahun, dimana pada usia 
tersebut keberhasilan toilet training 
menjadi lebih besar. 

Penelitian juga  menunjukkan 
20% anak  memiliki kemampuan 

toilet training yang kurang. Faktor 
yang berhubungan dengan 
kemampuan toilet training yang 
kurang tersebut adalah tingkat 
pengetahuan ibu tentang toilet 
training. Hal tersebut sebagaimana 
penelitian Henik (2013) yang 
meneliti hubungan pengetahuan ibu 
tentang toilet training dengan 
perilaku toilet training ibu. Penelitian 
ini menunjukkan adanya hubungan 
pengetahuan ibu tentang toilet 
training dengan perilaku toilet 
training, dimana semakin tinggi 
pengetahuan ibu, maka perilaku 
toilet training juga semakin baik. 
Tingkat pengetahuan ibu yang 
rendah dimungkinkan adanya 
beberapa responden yang memiliki 
pendidikan rendah yaitu SMP (41%).  
Hubungan pendidikan dengan 
pengetahuan ibu sebagaimana 
penelitian Asiah (2013) tentang 
hubungan pendidikan dengan 
pengetahuan kesehatan reproduksi 
pada ibu rumah tangga. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan tingkat pendidikan dengan 
pengetahuan, dimana semakin tinggi 
tingkat pengetahuan maka 
pengetahuannya semakin baik. 
 
Hubungan Penggunaan Diapers 
dengan Kemampuan Toilet 
training 

Hasil analisis penelitian 
tentang hubungan penggunaan 
diapers dengan kemampuan toilet 
training menggunakan uji Rank 
Spearman disimpulkan terdapat 
hubungan penggunaan diapers 
dengan kemampuan toilet training 
pada anak toddler di Desa Jrahi 
Kecamatan Gunungwungkal 
Kabupaten Pati (p-value 0,0001). 

Hasil penelitian ini didukung 
penelitian Indanah (2014) tentang 
pemakaian diapers dan efek 
terhadap kemampuan toilet training 
pada anak usia toddler. Penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan pemakaian diapers 
terhadap kemampuan toilet training 
pada anak usia toddler, dimana 
semakin lama pemakaian diapers 
maka kemampuan toilet training 
anak semakin rendah. 

Hasil penelitian ini juga 
didukung penelitian Nining (2013) 
yang meneliti pengaruh pola asuh 
orang tua dan intensitas 
penggunaan diapers terhadap 
tingkat kesiapan toilet training pada 
anak usia toddler. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
intensitas penggunaan diapers 
dengan kesiapan toilet training anak, 
dimana anak yang menggunaan 
diapers dengan intensitas yang 
tinggi (rutin) memiliki tingkat 
kesiapan toilet training lebih rendah 
dibandingkan anak yang 
menggunakan diapers dengan 
intensitas tidak rutin. 

Anak yang terbiasa memakai 
diapers dari bayi hingga agak besar 
atau usia balita akan mengalami 
beberapa perbedaan dari anak – 
anak yang lain. Perbedaan tersebut 
antara lain seperti anak kesulitan 
untuk mengontrol keinginan untuk 
buang air kecil atau buang air besar, 
anak tidak memberitahu orang 
tuanya ketika buang air kecil atau 
buang air besar, anak malas ke 
kamar mandi, bahkan sikap anak 
cenderung ceroboh maupun keras 
kepala (Fleisher, 2008). 

Pemakaian diapers yang 
terlalu lama serta sering mampu 
menghambat keberhasilan dalam 
toilet training. Unsur kepraktisan dan 
kemudahan dalam pemakaian 
diapers menyebabkan orang tua 
kurang memperhatikan aspek yang 
pemakaian diapers pada anak. 
Orang tua memiliki peranan yang 
sangat penting didalam membantu 
menentukan kapan dan lamanya 
pemakaian diapers pada anak. 

Pemakaian diapers pada anak 
toddler hendaknya menjadi 
perhatian orang tua, tidak dilakukan 
sepanjang hari. Orang tua 
hendaknya membatasi 
penggunaannya diapers, pemilihan 
waktu pemakaian dan lama 
pemakaian harus menjadi perhatian 
orang tua. Pemakaian Diapers 
hendaklah dilakukan saat hendak 
bepergian atau pada malam hari 
saat tidur.  Pemakaian diapers pada 
setiap aktifitas anak menimbulkan 
resiko peningkatan kelembaban 
kulit. Kondisi kulit yang terlalu 
lembab rentan akan gesekan seperti 
gesekan kulit dengan diapers, 
sehingga menjadi lecet dan akhirnya 
iritasi (Meggit, 2013). 

Penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan 
penggunaan diapers dengan 
kemampuan toilet training dimana 
anak yang rutin menggunakan 
diapers cenderung memiliki toilet 
training yang kurang baik. Namun 
dalam penelitian ini terdapat 2 orang 
anak yang tidak rutin menggunakan 
diapers namun memiliki kemampuan 
toilet training kurang. Kondisi ini 
disebabkan adanya faktor lain yang 
berhubungan dengan kemampuan 
toilet training, salah satunya adalah 
umur. Dua orang anak yang 
penggunaan diapersnya tidak rutin 
namun memiliki kemampuan toilet 
training kurang merupakan anak 
pertama, dimana ibu belum memiliki 
pengalaman dalam pengasuhan 
toilet training pada anaknya. Hal 
tersebut sebagaimana dikemukakan 
dalam penelitian Elfita (2015) 
tentang gambaran pengetahuan dan 
sikap ibu tentang pelaksanaan toilet 
training pada anak usia 1-3 tahun 
yang mengungkapkan bahwa ibu 
yang memiliki 2 anak atau lebih 
memiliki pengetahuan dan sikap 
lebih baik dibandingkan ibu yang 
memiliki anak 1 orang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Penggunaan diapers di Desa 

Jrahi Kecamatan 
Gunungwungkal Pati sebagian 
besar dalam kategori rutin 
(57%).  

2. Kemampuan toilet training pada 
anak usia toddler 18-36 bulan  di 
Desa Jrahi Kecamatan 
Gunungwungkal Pati sebagian 
besar dalam kategori cukup 
(55%). 

3. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara penggunaan 
diapers dengan kemampuan 
toilet training pada anak usia 
toddler 18-36 bulan  di Desa 
Jrahi Kecamatan 
Gunungwungkal Pati (p value= 
0,0001). 

Saran  
1. Bagi Petugas Kesehatan 

Penelitian menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara 
tingkat penggunaan diapers 
dengan kemampuan toilet 
training pada anak usia toddler 
18-36 bulan  di Desa Jrahi 
Kecamatan Gunungwungkal 
Pati. Hasil tersebut dapat 
menjadi acuan bagi petugas 
kesehatan yang berkompeten di 
Desa Jrahi Kecamatan 
Gunungwungkal Pati untuk lebih 
meningkatkan pengetahuan 
orang tua khususnya tentang 
toilet training guna meningkatkan 
perilaku ibu dalam melatih toilet 
training pada anaknya. Langkah-
langkah yang dapat 
dilaksanakan adalah dengan 
mengintensifkan tindakan-
tindakan penyuluhan tentang 
toilet training. 

2. Bagi orang tua  
Ibu hendaknya meningkatkan 
pengetahuan mereka tentang 
toilet training bagi anaknya, 

sehingga dengan pengetahuan 
yang mereka miliki mereka 
mampu melatih toilet training 
yang baik dan benar pada 
anaknya.  

3. Bagi peneliti lain 
Penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara 
penggunaan diapers dan 
kemampuan toilet training. Hasil 
penelitian ini tentunya dapat 
menjadi acuan untuk 
dikembangkan pada penelitian 
yang lebih luas, misalnya 
dengan menambah faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi 
kemampuan toilet training pada 
anak usia toddler 18-36 bulan, 
misalnya keadaan kesiapan 
anak, faktor budaya, dan lain-
lain. 
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